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Abstrak :  

Tujuan pengabdian ini adalah untuk memberikan pelatihan dan 

praktek pembuatan pupuk kompos dari kotoran ternak, bahan 

organik di Desa Sungai Baung, Kecamatan Rengat Barat, 

Kabupaten Indragiri Hulu. Keunggulan dari pupuk kompos ini 

adalah, dapat menggemburkan tanah, menyehatkan tanaman 

memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah serta ramah 

lingkungan. Penggunaan pupuk kimia dalam jangka panjang dan 

jumlah yang banyak dapat menyebabkan degradasi lahan. Selain 

kurang ramah terhadap lingkungan, harga pupuk kimia juga 

cukup mahal. Oleh karena itu pelaksanaan program pengabdian 

kepada masyarakat ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

kepada masyarakat tentang pentingnya pengelolaan kotoran 

hewan dan bahan organik sebagai pengganti pupuk kimia untuk 

menyuburkan tanah dan menyehatkan tanaman. Hasil pupuk 

organik ini diharapkan dapat diaplikasikan ke lahan kelapa sawit 

yang menjadi pendapatan utama Masyarakat Desa Sungai Baung 

dan mengurangi penggunaan pupuk kimia.  

Abstract : 

The purpose of this service is to provide training and practice in 

making compost fertiliser from livestock manure, organic 

materials in Sungai Baung Village, West Rengat District, Indragiri 

Hulu Regency. The advantages of this compost fertiliser are, it can 

loosen the soil, nourish plants improve the physical, chemical and 

biological properties of the soil and is environmentally friendly. 

Long-term use of chemical fertilizers and large amounts can cause 

land degradation. Apart from being less friendly to the 

environment, the price of chemical fertilizers is also quite 

expensive. Therefore, the implementation of this community 

service programme is expected to provide understanding to the 

community about the importance of managing animal manure and 

organic materials as a substitute for chemical fertilisers to soil 

fertilize and nourish plants. The results of this organic fertiliser 

are expected to be applied to oil palm land which is the main 

income of the Sungai Baung Village community and reduce the use 

of chemical fertilisers. 
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Pendahuluan  

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu komoditas 

tanaman perkebunan andalan Indonesia, karena mampu menjadi penyumbang devisa terbesar 

untuk negara. Produksi kelapa sawit Indonesia tahun 2014 mencapai 29.278.189 ton dan 

diikuti oleh Malaysia sebesar 19.667.016 ton (FAO, 2016). Pemupukan merupakan faktor 

penting dalam upaya mencapai produtivitas hasil yang tinggi, kebutuhan pupuk untuk 

tanaman kelapa sawit terus meningkat seiring dengan peningkatan luas areal perkebunan 

kelapa sawit (Darmosarkoroet al, 2007).  

Penggunan pupuk organik oleh petani saat ini sudah banyak ditinggalkan. Petani 

banyak beralih menggunakan pupuk kimia. Penggunaan pupuk kimia secara berlebihan akan 

menyebabkan kemampuan tanah untuk mendukung ketersediaan air, hara dan kehidupan 

mikroorganisme menjadi menurun (Kusumawati, 2015). Maka dari itu perlu adanya 

penggunaan pupuk organik untuk memulihkan kesuburan tanah dan memperbaiki struktur 

tanah. Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari fermentasi bahan organik seperti 

sisa-sisa tumbuhan dan kotoran hewan yang mempunyai kandungan hara cukup tinggi. 

Biasanya penggunaan pupuk organik diubah menjadi kompos dengan bantuan bakteri 

decomposer (EM4) salah satu sisa tanaman yang dapat diubah menjadi kompos yaitu batang 

pisang. Kompos berbahan batang pisang dapat menjadi alternatif pilihan yang dapat bertujuan 

untuk memanfaatkan limbah batang pisang yang tidak terpakai (Kusumawati, 2015). Bahan 

yang dapat ditambahkan saat pembuatan kompos diantaranya daun kelor, daun lalang, daun 

keladi, gula merah, kotoran sapi, dan kotoran ayam.  Hal ini menambah unsur hara yang 

komplit ke tanaman kelapa sawit. Penambahan dolomite saat pengomposan dapat 

mempercepat proses pengomposan.  

Pupuk organik merupakan bahan pembenah tanah yang paling baik dan alami dari 

pada bahan pembenah buatan. Pada umumnya pupuk organik mengandung unsur hara makro 

N, P, K rendah, tetapi mengandung hara mikro dalam jumlah yang cukup untuk kebutuhan 

pertumbuhan tanaman. Selain itu, Pupuk organik juga dapat mencegah terjadinya erosi, 

pergerakan permukaan tanah, retakan tanah, dan mempertahankan kelengasan tanah (Sutanto, 

2005). Menurut Parakhasi (2000) kandungan N pada kotoran ayam lebih tinggi dibandingkan 

dengan kotoran ternak lainnya karena kotoran ayam memiliki feses dan urine dengan 

kandungan N tinggi. Semakin tinggi kadar N pada bahan dasar, maka semakin cepat tingkat 

penguraiannya dan menghasilkan kadar N-total kompos yang tinggi pula. Menurut 

Tchobanglous et al., (2002), sumber nitrogen untuk kompos terdapat pada pupuk kimia, sisa 

makanan, daun-daun hijau serta kotoran hewan. 

Metode Pelaksanaan  

A. Alat dan Bahan  

Alat dan bahan yang digunakan antara lain: karung, ember, gelas ukur, sekop, ayakan, 

EM4, larutan air gula merah, air, sampah organik, kotoran hewan, batang pisang, 

dolomite, kotoran ayam, dan kotoran sapi.  

B. Metode Pelaksanaan  

Tahap pertama yang dilakukan  
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1.  Sosialisasi program pupuk organik secara door to door.  

2. Pelaksanaan penyuluhan pembuatan pupuk organik dari sampah rumah tangga dan 

kotoran ternak dengan cara pemaparan materi melalui penjelasan dan diskusi mulai dari 

pengertian sampah rumah tangga dan kotoran ternak, macam-macam sampah rumah 

tangga dan spesifiknya, pengkomposan, langkah-langkah pengkomposan, kegiatan 

yang dilakukan selama pembuatan kompos, panen kompos, analisis kualitas kompos, 

penyaringan kompos, pengemasan kompos dan cara penggunaan kompos untuk 

menambah pengetahuan masyarakat tentang pengelolaan sampah rumah tangga dan 

kotoran ternak sebagai pupuk organik kompos.  

3. Praktek pembuatan pupuk organik dari sampah rumah tangga (sayur-sayuran, dedaunan, 

dan kulit buah-buahan), kotoran ternak dan bahan tambahannya.  

4. Evaluasi dan pendampingan Penyuluhan pembuatan pupuk organik dari sampah rumah 

tangga dan kotoran ternak  

C. Pembuatan Pupuk Organik  

Pembuatan pupuk organik diawali dengan pengumpulan sampah rumah tangga (sayur-

sayuran, daun-daunan, dan kulit buah-buahan) dan kotoran ternak. Sampah yang telah 

dikumpulkan kemudian dicampurkan dengan kotoran ternak yang kering lalu diaduk 

secara merata. Kemudian ditambah air, EM4 dan air gula sebagai mikroorganisme untuk 

mempercepat proses pengomposan. Bahan yang telah dicampur dan didiamkan hingga 

proses pengomposan dan menghasilkan kompos berwarna hitam, berbau tanah. Analisis 

yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu warna kompos, bau kompos dan penentuan 

kadar air. 

Hasil   

A. Sosialisasi Proses Pembuatan Pupuk Kompos  

Kegiatan sosialisasi pembuatan pupuk kompos dilakukan dengan sistem door to door 

yang dihadiri oleh 14 peserta, yang di mana terdiri dari 6 perempuan dan 8 laki-laki. Dalam 

kegiatan ini, peserta yang hadir Bapak/Ibu Petani Kelapa sawit. Didapatkan datanya bahwa 

peserta yang hadir, didominasi oleh orang dewasa. Rangkaian acara pada kegiatan sosialisasi 

ini, diantaranya penjelasan materi terkait cara pembuatan pupuk kompos dan praktek 

pembuatan kompos. Pada kegiatan ini masyarakat secara langsung menyaksikan bagaimana 

proses pembuatan dari pupuk kompos tersebut, sehingga dari sini masyarakan akan melihat 

dengan jelas langkah-langkah dalam pembuatan pupuk kompos.  
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Gambar 1.1. Diagram Jenis kelamin persentase yang mengikuti pelatihan pembuatan pupuk  

         kompos 

 

 

Gambar 1.2. Peserta penyuluhan pengolahan bahan organik dan kotoran ternak menjadi  

                     kompos.  

B. Produk Pupuk Kompos  

Dalam proses terbentuknya kompos ini, kecepatan bahan untuk dikomposkan terlihat 

dari lamanya pengomposan. Dimana bahan tambahan aktivatornya yaitu EM4 dan larutan air 

gula yang berfungsi mengurai sisa organik yang sudah mati menjadi unsur-unsur yang di 

kembalikan kedalam tanah (N, P, K, Ca, Mg, dan lain-lain) dan ke atmosfer (CH4 atau CO2) 

sebagai unsur hara, digunakan kembali oleh tanaman.  

57% 

43% 

Diagram Peserta Pengabdian Kepada Masyarakat 

Laki-laki

Perempuan



 

 
  

63 
 

 VALUES: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
Institut Teknologi dan Bisnis Indragiri  

 e-ISSN 2686-584x 

Pupuk organik yang menggunakan aktivator EM4 dan larutan air gula ini, sangat 

cepat mengalami dekomposisi selama 14 hari, dimana bahan yang digunakan yaitu sisa 

sayuran dari dapur, rumput rumputan kering yang mudah kita temui di sekitaran lingkungan 

masyarakat dan di campur dengan kotoran ternak yang sudah kering.  

Dari semua bahan yang sudah tercampur tersebut dan kemudian dibiarkan 

berfermentasi beberapa hari, maka akan memperoleh hasilnya. Hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa kompos yang sudah jadi itu akan berubah warna menjadi hitam dan 

aroma yang akan dihasilkan juga bukan lagi aroma kotoran ternak dan sampah dapur, 

melainkan aroma yang dihasilkan yaitu aroma tanah. Seperti pengujian yang dilakukan oleh 

Sri Hastuti, (2020) bahwa semakin lama fermentasi kompos yang dihasilkan semakin baik, 

dimana daun telah hancur berubah bentuk seperti tanah. Ini sesuai dengan syarat SNI-19-

7030-2004 yang menyatakan bahwa warna kompos adalah hitam seperti tanah.  

 

 

Gambar 1.3 Proses Pembuatan kompos organik padat  
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Gambar 1.4 Gambar kompos organik padat yang sudah jadi  

C. Pengaplikasian Pupuk Kompos  

Setelah kompos jadi, dilakukan pengujian penggunaan kompos pada tanaman 

terong, kemudian diamati bagaimana proses pertumbuhan tanaman tersebut. Terlihat 

tumbuhan terong tersebut berbuah dengan cepat. Pada lingkup besar Tim Aliansi Gerakan 

Pembangunan Sawit Mandiri (AGPSM) melakukan pengujian kualitas kerja pupuk organik 

padat pada tanaman kelapa sawit di Desa Sungai Baung, Rengat Barat. Ternyata tanaman 

kelapa sawit tersebut tumbuh sehat dan berbuah lebat. Dalam kerjanya pun pupuk kompos ini 

dapat mengembalikan unsur hara pada tanah yang sedikit demi sedikit berkurang akibat 

terlalu banyak bahan-bahan kimia yang masuk kedalamnya. Sehingga akibat dari 

berkurangnya unsur hara ini tanaman tidak akan bisa tumbuh dengan baik, dan juga akan 

berpengaruh pada produksi buahnya. 

Diskusi  

Peserta menunjukkan antusiasmenya dengan memberikan pertanyaan dalam diskusi 

terutama mengenai berapa dosis pupuk kompos untuk tanaman kelapa sawit. Dalam hal ini 

narasumber memberikan solusi agar Bapak/Ibu Petani kelapa sawit bisa memanfaatkan 

Sumberdaya Alam yang tersedia untuk dijadikan Pupuk Kompos. Selain mudah didapatkan, 

pupuk kompos ini dapat mengurangi kebutuhan petani terhadap pupuk kimia yang harganya 

mahal. Tidak hanya itu, penggunaan pupuk kompos dapat memperbaiki kesuburan tanah 

terutama struktur dan tekstur tanah pada tanaman kelapa sawit.  

Alhamdulillah seluruh rangkaian acara dapat berjalan dengan lancar dan dapat diikuti 

dengan baik oleh para peserta yang ditunjukkan dengan sikap aktif dan partisipatif mereka. 

Agar kegiatan  pengabdian  kepada  masyarakat  yang  diterapkan  melalui  pemaparan materi 

Pembuatan Pupuk Kompos dari Kotoran Ternak dan Bahan Organik untuk Tanaman Kelapa 

Sawit di Desa Sungai Baung, Kecamatan Rengat Barat, Kabupaten Indragiri Hulu ini dapat 

memberikan manfaat yang lebih optimal bagi para peserta, maka rekomendasi sebagai 

berikut: 
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1. Perlu adanya kesinambungan kegiatan dan evaluasi  setelah  kegiatan  pengabdian 

kepada masyarakat ini dilakukan, sehingga para peserta dapat diberikan 

pendampingan untuk mengembangkan pembuatan pupuknya. 

2. Diperlukan sinergi antara petani kelapa sawit dan dosen untuk pengembangan 

pupuk kompos berbasis penelitian agar hasil pengabdian lebih optimal. 

Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Pengabdian Kepada 

Masyarakat dengan Tema “Pembuatan Pupuk Kompos dari Kotoran Ternak dan Bahan 

Organik untuk Tanaman Kelapa Sawit di Desa Sungai Baung, Kecamatan Rengat Barat” 

berhasil membuat pupuk organik. Pupuk tersebut diharapkan dapat meningkatkan kesuburan 

tanah dan mengganti kebutuhan pupuk kimia sehingga lebih ramah lingkungan. Sebagai 

tambahan pupuk tersebut dapat dijadikan sebagai pengganti pupuk kimia yang harganya lebih 

mahal. 
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